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Abstrak : Riset ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola membimbing
matematika pada anak di SDN 3 tanjung pecinan serta mendefinisikan kerangka
belakang penerapan sekolah . Tipe studi ini merupakan kualitatif dengan pengumpulan
informasi lewat tanya jawab, pemantauan serta pemilihan. Tehnik analisa informasi
yang dipakai yakni memakai trbeliaungulasi informasi. Bersumber pada hasil studi bisa
disimpulkan bahwa: 1). SDN 3 tanjung pecinan sekolah terpencil yang namun guru
dengan kerangka belakang Sarjana S- 1 dengan gaya belajar mengajar kebanyakan
menggunakan metode ceramah. 2). RPP yang tidak dibuat secara berskala hanya
membuat setahun sekali. 3). Guru yang ada disana tidak hanya guru matematika saja
yang menggunakan metode ceramah tetapi hampir semua guru disanaﬂenggunakan

metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Kata Kunci : Metode Ceramah, Pembelajaran Matematika .
I. PENDAHULUAN

Pendidikan beliaulah upaya sadar serta terencana untuk menciptakan suasana belajar
serta cara pembelajaran ataupun pelatihan supaya@eserta didik secara aktif meningkatkan
kemampuan dirinya supaya mempunyai daya spiritual keagamaan, sentimental,
pengendalbeliaun diri, karakter, intelek, moral terpuji, serta keahlbeliaun yang di perlukan

dirinya serta warga.

Kesuksesan proses belajar mengajar di kelas dipengaruhi oleh banyak aspek. Faktor-

faktor itu antara lain guru, murid, modul, serta tata cara pembelajaran yang dipakai supaya
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metode belajar mengajar terlaksanakan dengan bagus serta bisa menggapai target. Seseorang
guru bisa dibilang sukses dalam membimbing jika prestasi belajar anak didik dbi atas nilai

kriteria ketuntasan minimun( KKM).

Pembelajaran beliaulah proses yang diselenggarakan oleh guru supaya anak didik bisa
melaksanakan aktivitas belajar. Aktivitas pembelajaran dilaksanakan bersumber pada konsep
yang lebih dahulu disusun oleh guru Dalam konsep ini, guru memutuskan seluruh kebutuhan
pembelajaran tercantum tujuan, pendekatan penataran, serta tata cara pembelajaran. Bila

konsep itu telah jadi satu kesatuan yang utuh, hingga tercipta suatu prosedur pembelajaran.

Metode penataran beliaulah tahap yang dicoba seseorang guru dalam melaksanakan
pengajaran untuk membagikan modul pada anak didik, metode pembelajaran itu terdapat
macam%acam antara lain metode ceramah, metode diskusi, metode unjuk rasa, tata cara karya

darmawisata serta masih banyak lagi metode yang lain.

Metode ceramah beliaulah penjelasan serta penuturan dengan cara perkataan oleh guru
di depan anak didik. Meski metpode yang dipakai guru merupakan metode ceramah, akan tetapi
tetap diselipkan pertanyaan jawab pada anak didik supaya pembelajaran senantbeliausa aktif
serta cara materi yang di informasikan dapat bisa dimengerti anak didik. Pada aturan
praktiknya, tata cara khotbah merupakan tata cara yang sangat banyak. dipakai dalam
penyampabeliaun modul ilmu wawasan. Serta ada bermacam pemikiran terhadap metode
mengajar ini, terdapat yang menganggapnya selsaya metode terbaik, tetapi kebalikannya ada
yang menilainya. selsaya tata cara sangat lemas.

Pembelajaran matematika beliaulah pelajaran yang jelas serta hendak diterapkan dalam
kehidupan tbeliaup hari, alhasil memerlukan anak didik untuk berpikir kreatif serta kritis dalam
cara pembelajaran. Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, beliaulah pembelajaran dini
dimana anak didik dbeliaujarkan benda- benda konkret terlebih dulu, kemudbeliaun bertambah
ke abstrak, maka dari itu dibutuhkan tata cara pembelajaran yang pas serta cocok, untuk bisa
menolong tingkatkan keahlbeliaun berfikir serta gampang menguasai materi pelajaran untuk

sebagbeliaun besar siswa.

Bersumber hasil wawancara pada guru kelas V, ditemui suatu kasus pada hasil berlatih
matematika pada anak didik dikelas itu ialah rendahnya angka kuis semester 1 ataupun angka
dibawah KKM yang didetetapkan. dari 8 orang anak didik ada 2 anak didik yang berakhir dan



6 anak didik tidak berakhir. Rendahnya berlatih matematika menunjukkan terdapatnya faktor-
faktor yang berfungsi dalam kesuksesan sesuatu penataran. Dalam cara pembelajaran
matematika dikelas periset menciptakan sebagbeliaun permasalahan antara lain beliaulah
minimnya atensi anak didik pada saat guru memaparkan pelajaran, anak didik kurang aktif
dalam cara pembelajaran, anak didik masih pasif, mereka masih saja berpikiran kalau pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang amat susah, guna menangani kasus penataran itu,
seharusnya guru memakai modifikasi metode penataran yang bisa membuat anak didik lebih
aktif, kritis, serta berantusbeliaus dalam mengikuti kegbeliautan pembelajaran.Dengan asertaya
permasalahan ini, periset mengangkat permasalahan tersebut menjadi judul skripsi yaitu
“metode pembelajaran penyajbeliaun data matematika studi kasus di SDN 3 tanjung pecinan

kecamatan mangaran kabupaten situbondo”.

I1. Metode Riset

Riset ini memakai studi kualitatif bersifat deskriptif. Studi ini mendefinisikan tata cara
ceramah pembelajaran penyajian beliau informasi pada modul penyajian informasi matematika
di SDN 3 Tanjung Pecinan. Tehnik pengumpulan data yang dipakai beliaulah tata cara
pengamatan, tanya jawab serta pemilihan. Berikutnya data yang telah terkumpul dari
sebagbeliaun pelapor setelah itu dbeliaunalisis memakai: 1). Reduksi data. 2). Mendisplay data
ataupun penyajbeliaun. 3). conclusion drawing atau verification ataupun pencabutan
kesimpulan serta konfirmasi ini bisa menanggapi kesimpulan permasalahan yang
diformulasikan sejak awal. Keabsahan informasi memakai trbeliaungulasi tehnik serta pangkal,
dimana buat memeriksa kesahan informasi yang didapat pengamat membandingkan data

ataupun informasi yang didapat dengan metode yang berlainan serta sumber yang berlainan.
I11. Hasil riset serta pembahasan

A. Hasil Riset
Riset ini dilaksanakan di SDN 3 Tanjung Pecinan tepatnygi desa tanjung pecinan
kecamatan mangaran, Kabupaten Situbondo. Periset melsayakan riset sebanyak kurang
lebih 3 kali riset. Berikut waktu riset serta kegbeliautan yang dilsayakan oleh periset

selama proses riset berlangsung :



Tabel 1. Daftar Siswa ABK

NO HARI/ TANGGAL | KETERANGAN
KEGBELIAUTAN

Kamis, 6 April 2023 | Studi Pendahuluan

Rabu, 17 Mei 2023 Izin Riset Kepada Kepala Sekolah

Selasa, 30 Mei 2023 | Mengantar Surat Riset Ke Sekolah

Senin, 5 Juni 2023 Wawancara kepada kepala sekolah

serta dokumentasi

Kamis , 8 Juni 2023 | Wawancara kepada guru kelas V

serta dokumentasi
Senin , 12 Juni 2023 | Perisetaan dikelas Serta
dokumentasi

Rabu , 14 Juni 2023 | Riset dikelas serta dokumentasi

Sabtu, 17 Juni 2023 | Riset dikelas serta Dokumentasi
berkas yang dibutuhkan

Sekolah SDN 3 Tanjung Pecicinan beliaulah instansi pendidikan formal yakni sekolah
negri. Riset yang dicoba untuk mencermati mengenai kegbeliautan aktivitas guru mengajar
memakai tata cara pembelajaran pada anak didik. Observasi yang dicoba pada guru kelas V
selsaya sampel studi.

Riset yang dicoba untuk mencermati mengenai metode membimbing guru dalam
membimbing anak didik. Observasi dicoba pada guru sampel riset beliaulah guru kelas V.
Dari hasil pengamatan selama riset bisa dijabarkan selsaya berikut: Dari pengamatan guru
kelas 5 guru itu saat sebelum aktivitas pembelajaran dilaksanakan, guru telah
mempersbeliaupkan materi untuk dbeliaujarkan pada anak didik. Pada dikala aktivitas
pembelajaran berlangsung, tidak seluruh guru sanggup mengkondusifkan kelas pada dikala

pembelajaran berjalan. Pada saat periset memantau metode mengajar guru mengenali metode



mengajar guru kelas 5. Bersumber pada hasil pemantauan itu, pengamat memansertag hampir
seluruh guru dalam penataran menggunakana tata cara ceramah buat mengajar didalam kelas.

Pada studi awal, pengamat mempelajari pembelajaran dikelas V modul penyajbeliaun
informasi guru dikelas V itu memakai penyajbeliaun informasi dalam wujud catatan serta
penyajbeliaun data dalam wujud bagan dengan memakai tata cara ceramah. Pada saat
pembelajaran guru membagikan penjelasan yang setelah itu membagikan pekerjaan pada anak
didik untuk melsayakan di papan guna menjawab soal- soal yang telah di tuliskan dipapan
oleh guru.

Pada studi kedua, pengamat kembali mempelajari penataran dikelas V modul
penyajbeliaun data guru dikelas V itu senantbeliausa memakai penyajbeliaun data dalam
wujud catatan serta penyajbeliaun data dalam wujud bagan juga memakai tata cara khotbah.
Saat sebelum meneruskan pembelajaran lebih dahulu guru kelas V itu menarangkan balik
modul penyajbeliaun data pada anak didik yang setelah itu membagikan soal- soal dipapan
kemudbeliaun anak didik siwi kelas V bergantbeliaun mengerjakan soal- soal itu dengan cara
bergantbeliaun.

Pada studi ketiga, pengamat kembali mempelajari penataran penyajbeliaun data di kelas
V, guru itu senantbeliausa memakai modul penyajbeliaun data dalam wujud catatan serta
penyajbeliaun data dalam wujud bagan pula sesertag memakai tata cara ceramah. Untuk
pertemuan ketiga ini guru lebih membagikan soal- soal kepala anak didik siswi kelas V tanpa
maju kedepan menorehkan balasan yang terdapat dipapan, jadi anak didik siswi kelas V diberi
tugas modul penyajbeliaun data dalam wujud catatan serta penyajbeliaun data dalam wujud
bagan.

a) Wawancara dengan kepala sekolah

Hasil wawancara yang dicoba pada kepala sekolah menurut belbeliauu tata cara
ceramah merupakan adalah metode penyajbeliaun modul didik yang dicoba guru dalam cara
belajar mengajar. Dbeliau mengatakan kalau penerapan tata cara ceramah sangat digunakan
dalam cara pembelajaran, sebab sekolah ini mengenakan tata cara ceramah dalam
pembelajaran. Guru disini mayoritas memakai tata cara ceramah saja dalam cara mengajar.

Kepala sekolah tersebu pula mengatakan tata cara ceramah Sangat digunakan sekali,
tata cara ceramah di sekolah ini disebabkan anak didik di sini yang kemampuannya sedikit

alhasil guru disini wajib menarangkan banyak dalam menyampaikan materi pembelajaran.



Guru pula mempersilahkan modul yang hendak di sampaikan pula secara otadidak pula bisa
karena tata cara ini kan mudah tidak butuh perencanaan yang begitu dalam.

Kepala sekolah itu pula mengatakan beberapa besar guru disana nyaris semua juga
memakai tata cara ceramah disebabkan disini menyesuaikan situasi anak didik yang
memerlukan edukasi serta penjelasan penuh. Guru disini memakai tata cara ceramah dalam
menyampikan modul pembelajaran, melihat disini merupakan pedesaan jadi dengan
keahlbeliaun anak didik yang sedikit ini guru wajib lebih banyak menarangkan.

Kepala sekolah itu pula mengatakan kalau disekolah itu nyaris seluruh guru memakai
tata cara ceramah. Dbeliau pula mengatakan kalau aspek area pula jadi penghalang cara
pembelajaran disebabkan sekolah pedesaan yang anak didik siswinya kurang atensi dalam
cara pembelajaran yang penuh. Dbeliau pula mengatakan kalau anak didik siswi di SD itu
kurang menyukai pembelajaaran matematika sebab pola pikir atau pola pikir anak didik yang
mengenai matematika itu hitung- hitungan lalu, runyam triknya, sulit dengan metode jadi
sedemikbeliaun itu pelajaran matematika itu kasertagkala jika telah buat mereka pusing itu
kasertag meminta istirahat.

Dbeliau pula mengatakan kalau anak didik jika materinya gampang itu kasertag kanak-
kanak itu memohon lagi pertanyaan, jika modul sulit itu apalagi hingga jamnya habis
kasertagkala jika telah pusing dengan materinya mereka memohon rehat duluan semacam
yang saya jelaskan lebih dahulu. Serta di akhir pelajaran umumnya terdapat guru
membagikan tugas tambahan untuk diselesaikan dirumah.

b) Wawancara Dengan Guru Kelas V

Hasil tanya jawab yang dicoba pada orang tua kelas V bagi dbeliau penataran memakai
tata cara ceramah dalam pembelajaran itu berarti untuk penjelasan anak didik dalam
pembelajaran disebabkan anak didik itu memerlukan klise modul pembelajaran. Dbeliau
pula menarangkan kalau belbeliauu memakai tata cara ceramah itu menerangkan setelah itu
membagikan kewajiban buat anak didik maju kedepan menulis dipapan tulis.

Dbeliau pula menarangkan kalau aplikasi tata cara pembelajaran itu berjalan cocok
dengan konsep sebab anak didik disini wajib banyak- banyak diterangkan buat kepahaman
anak didik pada modul yang saya ajarkan.

Guru itu pula menarangkan saat sebelum pembelajaran memakai tata cara itu

menybeliaupkan modul didik yang hendak di informasikan pada siswa- siswi disini. Setelah



itu hambatan yang ditemui dikala memakai tata cara ceramah anak didik merupakan
memerlukan durasi berulang kali menerangkan modul pada anak didik.

Guru kelas V itu mengatakan hasil dari aplikasi tata cara itu kepada hasil belajar
partisipan ajar merupakan dengan terdapatnya tata cara yang saya bagikan pada anak didik
hasil belajar anak didik terdapat yang 2- 3 anak yang mengerti serta cepat menangkap modul
pembelajaran, tidak hanya itu memerlukan arahan serta pengulangan dalam menarangkan
modul itu.

Belbeliauu pula mengatakan aspek yang membatasi dalam pembelajaran merupakan
anak didik yang dengan tingkatan keahlbeliaun serta kepamahannya kurang jadi wajib
berulang kali menarangkan modul pembelajarannya. Dbeliau pula mengatakan kalau
aplikasi tata cara itu pada pembelajaran matematika kurang efisien disebabkan guru wajib
menerangkan berkali- kali buat anak didik yang belum mengerti akan modul pembelajaran.

Setelah itu guru kelas v menarangkan kalau reaksi anak didik sehabis melsayakan
pembelajaran anak didik jika telah mengerti serta paham suka memohon tugas lagi umumnya
ingin terus melsayakan. Setelah itu bimbingan yang saya bagikan merupakan anak didik

belajar lagi dirumah supaya tidak lupa dengan apa yang telah dipelajari dikala disekolah.

. Temuan Hasil Riset
Setelah riset melsayakan riset disekolah tersebut periset menemukan beberapa

permasalahan yakni hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran :

1. Gaya Mengajar Guru
Baggzer Usman Gaya Mengajar merupakan sesuatu aktivitas guru dalam kontek cara
interaksi belajar mengajar yang tertuju buat menanggulangi kejenuhan anak didik,
alhasil dalam suasana belajar mengajar. Anak didik tetap menunjukkan ketekunan,
antusbeliausme serta penuh kesertaan. Guru di SDN 3 Tanjung Pecinan beliaulah guru
alumnus S1 pembelajaran guru sekolah hendak namun guru di sekolah ytersebut tidak
memakai tata cara pembelajaran disebabkan pada kondisi anak didik yang terletak
didesa terasing sehingga sangat susah untuk pembelajaran yang memakai tata cara
pembelajaran buat urabeliaun anak didik, anak didik disitu memerlukan urabeliaun
dengan tata cara ceramah guru itu menarangkan kesekbeliaun kali dalam penataran.

Alhasil anak didik jadi jenuh dalam penataran matematika.



2. RPP tidak terbuat secara tbeliaup kali mengajar guru disitu memakai rpp satu tahun
sekali. Jadi guru dalam merancang pembelajaran senantbeliausa belajar sendiri. Pada
saat pembealajaran berjalan guru mengajar dengan cara langsung tanpa terdapat RPP
yang terbuat setbeliaup kali pembelajaran.

3. Guru disitu masih kebanyakan memakai tata cara ceramah dalam menarangkan ataupun
mengantarkan modul pembelajaran. jadi guru disitu sesertag memakai tata cara ceramah
dalam cara belajar mengajar tanpa terdapat tata cara pembelajaran didalamnya.

IV. KESIMPULAN
Pada akhir riset ini, bisa disimpulkan jika metode ceramah pembelajaran di SDN 3
Tanjung Pecinan itu amat digunakan disebabkan sekolah disitu memang menggunaka tata
cara ceramah dalam cara membimbing. Disebabkan alasan membbeliausakan dengan
kondisi anak didik yang kemampuaannya sedikit wajib dipaparkan berkali- kali.
Bersumber pada hasil observasi di SDN 3 Tanjung Pecinan ini seluruh guru disitu
mayoritas memakai tata cara ceramah dalam cara membimbing. Disebabkan kondisi serta
situasi yang terletak di pedesaan jadi guru disitu menguasai serta mengutip metode dalam
mengantarkan modul pembelajaran. Dengan kondisi anak didik serta urabeliaun yang
sedikit guru disitu meluluskan serta membagikan yang terbaik dalam mengantarkan
modul pelajaran dengan memakai tata cara khotbah. Pada pelaksanakan pembelajaran
yang mencsayap;( 1) perancangan pembelajaran,( 2) penerapan pembelajaran disitu telah
cukup bagus dengan memakai tata cara khotbah yang dipilih. Dalam penerapan
pembelajaran guru sanggup menarangkan dengan bagus sesuai dengan apa yang di
persbeliaupkan saat sebelum mengajar. Dalam penerapan pembelajaran guru sanggup
memahami pembelajaran, melsayakan penataran yang cocok yang direncanakan lebih
dahulu dengan memakai tata cara ceramah dalam mengajar pada anak didik. Guru
disekolah itu dapat mengelolaan kelas serta memahami pembelajaran walaupun memakai
tata cara cermah serta melsayakan penilabeliaun kepada hasil belajar anak didik sehabis
pembelajaran, beliaulah melaksanakan pemberbeliaun tugas tambahan untuk dikerjakan
dirumah.
QCAPAN TERIMA KASIH
Riset ini dapat dilaksanakan dengan baik sertaQeIesai tepat waktu berkat bantuan dari
berbagai pihak, untuk itu periset mengucapkan terimakasih kepada Universitas Abdurachman



Saleh Situbondo serta pihak-pihak terkait yang telah memfasilitaskan serta membantu

berjalannya riset ini.
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